
 
 
 
 
 

 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KRONOLOGI PERISTIWA 
Musibah Siklon Seroja melanda sebagian besar wilayah pelayanan GMIT pada 3–5 April 2021. Hujan 
lebat selama beberapa hari disertai angin kencang mengakibatkan banjir bandang, longsoran tanah dan 
batu, serta gelombang dan arus laut yang dahsyat. Pada 6 April 2021, sejumlah anggota GMIT 
berkumpul di Pastori Ketua Sinode yang mempunyai genset (ada listrik), berbagi informasi, dan mulai 
bergerak menanggapi bencana. Pada 8 April 2021, TTSS terbentuk sebagai respons GMIT terhadap 
dampak Siklon Seroja. 
 

DAMPAK BENCANA 
Banyak orang mengalami luka ringan hingga berat, meninggal dunia, dan hilang. Keluarga-keluarga 
mengungsi, bersama anak-anak, orang sakit, lansia, ibu hamil dan difabel. Tempat-tempat beribadah, 
sekolah, perkantoran, rumah sakit, pasar, saluran air, sarana jalan dan jembatan, jaringan listrik, 
telepon dan internet mengalami kerusakan. Siklon Seroja juga menyebabkan kehilangan dan kematian 
hewan; pohon-pohon tumbang; rumah hunian dan bangunan lainnya rusak parah; dan lahan pertanian, 
alat nelayan, dan sumber mata pencaharian lain rusak.  
 
 

TERDAMPAK DATA AKUMULATIF s/d 20 Mei 2021 

 
DAMPAK PADA MANUSIA 

 
Meninggal Dunia   27 
Hilang                       3  
Luka-luka              45  
Pernah Mengungsi:    
      4.939 org 

                               1.334 KK 

 
DAMPAK PADA BANGUNAN 

 
Rumah huni   21,457 
Gedung gereja    311 
Pastori                  94 
Sekolah GMIT     29 

DAMPAK PADA SUMBER 
MATA PENCAHARIAN     

                                                   
Sawah                1757 
  Kebun               1201 
  Ternak                751 
  Nelayan               196 
  Pekerjaan Lain   381 

LAPORAN SITUASI (SITREP) #11, 8–21 Mei 2021 
TIM MS GMIT TANGGAP SIKLON SEROJA (TTSS) 

Guest House di sisi utara Kantor Sinode GMIT 
Jln. S. K. Lerik, Kota Baru, Kupang NTT 85228 

 
 

 
 



GAMBARAN BEBERAPA DAMPAK TERPILIH BERBASIS KLASIS s/d 20 Mei 2021 

  

 
 



 

SITUASI TERKINI 
Sudah lama Indonesia merasa aman dari darurat siklon karena selama ini siklon 

berpusat di laut, tidak pernah melintasi wilayah daratan. Menurut Herizal, Deputi Bidang 
Klimatologi di Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Siklon Seroja terjadi 
karena suhu perairan laut meningkat sehingga siklon ke luar dari jalur normal. Jika krisis 
perubahan iklim tidak ditangani, maka fenomenon dahsyat seperti Siklon Seroja pasti 
terulang di Indonesia. Alasan suhu laut meningkat, antara lain, karena karbondioksida, 
akibat industrialisasi manusia, diserap lautan. Kedaruratan iklim di Indonesia meningkat 
terus (RI alami 1.205 bencana alam sejak awal tahun). Menurut Menteri Keuangan, Sri 
Mulyani, krisis iklim merugikan negara sebanyak Rp 20 triliun/tahun. Walau demikian, 
pemerintah belum memberi perhatian serius pada perubahan iklim (F. Irfani, "Siklon Seroja 
Bukan Terakhir...", tirtoid, 22 Apr 2021). Keadaan ini berarti masyarakat sipil, termasuk 
gereja, perlu meningkatkan kesiagaan, antara lain dengan kegiatan-kegiatan mitigasi 
bencana-bencana yang akan datang. 

Pada 6 Mei 2021, "Provinsi NTT Catat Rekor Tertinggi Harian Warga Meninggal 
Akibat Covid-19" dengan kematian 17 orang. Pada saat yang sama, jumlah bencana alam 
juga meningkat. Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), sampai 30 April 
2021 telah terjadi 1.205 bencana alam. Para pemimpin lembaga pemerintah, lembaga 
agama dan lembaga masyarakat sipil di NTT perlu belajar tentang penanggulangan bencana 
di tengah pandemi Covid di tempat lain, misalnya bagaimana tanggapan terhadap gempa di 
Sulawesi Barat pada pertengahan Januari yang lalu. 

        Di tengah keprihatinan akibat dampak 
Siklon Seroja, sesekali muncul berita yang 
menggembirakan. Misalnya, pada minggu 
kedua Mei beredar sebuah video singkat 
tentang Bapak Yasipi Loe, salah satu dari 22 
penyintas di Kapal Cantika Lestari 10C yang 
karam di pelabuhan Seba, Sabu, akibat 
gelombong besar saat Siklon Seroja. Bpk. 
Loe menjelaskan bahwa enam orang teman 
kerjanya telah pulang ke Ambon. Mereka 
yang masih tinggal di Sabu, termasuk 

Kapten kapal, sedang menunggu dievakuasi. Berita selamat 22 orang awak kapal ini 
menyenangkan, terutama bagi orang-orang yang prihatin ketika melihat berita dan gambar 
yang beredar pasca Siklon Seroja.  
 

PERKEMBANGAN RESPONS GMIT 
Sumbangan ke Posko TTSS 

1. 5 Mei 2021: 3 karung (150 kg) jagung, 2 kg beras, dan 1 kantong pakaian dari Jemaat 
Syalom Nisum Retrean, Amarasi Barat; 1 unit water filter dari seseorang di Jakarta;  5 
unit genset 7000 watt dari Komisi IV DPR RI; 2 karung pakaian dari Osvita, Bandung.  

2. 6 Mei 2021: 1 dos snak, 1 dos sabun dan perlengkapan mandi, 1 dos masker dan 
kaos kaki, 1 dos pakaian, dan 2 koli selimut dari Alumni Fakultas Psikologi Fak. 
Psikologi, Univ. Kristen Maranatha, Bandung. 

3. 13 Mei 2021: 800 nyiru dari keluarga Purba di Belanda yang dikerjakan oleh anggota 
jemaat GMIT di Pulau Pura, Alor ditambah 163 nyiru dari jemaat-jemaat Pulau Pura, 
Alor. 

4. 17 Mei 2021: 9 dos dan 27 kantong plastik besar pakaian dari Jemaat HKBP Kupang. 

https://news.detik.com/berita/d-5553705/kasus-meningkat-1205-bencana-alam-terjang-ri-sejak-1-januari-2021?_ga=2.258361546.1906928390.1620736754-1117347421.1619506116
https://tirto.id/siklon-seroja-bukan-terakhir-jika-krisis-iklim-tak-segera-ditangani-gdk5
https://tirto.id/siklon-seroja-bukan-terakhir-jika-krisis-iklim-tak-segera-ditangani-gdk5
https://regional.kompas.com/read/2021/05/06/171831078/provinsi-ntt-catat-rekor-tertinggi-harian-warga-meninggal-akibat-covid-19
https://regional.kompas.com/read/2021/05/06/171831078/provinsi-ntt-catat-rekor-tertinggi-harian-warga-meninggal-akibat-covid-19
https://amp.kompas.com/regional/read/2021/05/06/171831078/provinsi-ntt-catat-rekor-tertinggi-harian-warga-meninggal-akibat-covid-19
https://www.liputan6.com/news/read/4547346/bnpb-1205-bencana-alam-terjadi-sejak-1-januari-hingga-30-april-2021#:~:text=Liputan6.com%2C%20Jakarta%20Badan%20Nasional,2021%20hingga%2030%20April%202021.
https://www.liputan6.com/news/read/4547346/bnpb-1205-bencana-alam-terjadi-sejak-1-januari-hingga-30-april-2021#:~:text=Liputan6.com%2C%20Jakarta%20Badan%20Nasional,2021%20hingga%2030%20April%202021.
https://nasional.kompas.com/read/2021/01/20/09311541/beban-ganda-pandemi-covid-19-dan-bencana-alam-ini-langkah-satgas?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2021/01/20/09311541/beban-ganda-pandemi-covid-19-dan-bencana-alam-ini-langkah-satgas?page=all


5. 18 Mei 2021: 4 karung besar pakaian dari jemaat-jemaat Klasis Sumbawa. 
6. 19 Mei 2021: 7 karung dan 75 kuda/kaler jagung, 14 kg kacang, dan 60 kg beras dari 

beberapa jemaat GMIT di TTS.  
7. 20 Mei 2021: 780 eksemplar buku anak-anak, Cerita Alkitab Bergambar.  

Penyaluran bantuan oleh Posko TTSS 

8. Genset: 

1) 3 unit genset 900 watt ke Klasis Pantai Baru, Klasis Mollo Barat (Jemaat Pniel 

Talimanan, Nekemunifeto), dan ke Gereja Musafir Indonesia Kupang. 

2) 7 unit genset 2.800 watt: Klasis Semau, Klasis Rote Timur (Jemaat Eklesia 

Mokdale, Jemaat Kanaan Duile, Jemaat Haleluyah Oesasole, dan Jemaat Pulau 

Usu), dan Klasis Amanuban Selatan 

3) 1 unit genset 3.000 watt: Klasis Rote Barat Daya 

4) 2 unit genset 10.000 watt: Klasis Kota Kupang Timur dan ke Klasis Kota Kupang 

9. Pakaian, sembako dan alat kesehatan ke beberapa klasis: ROTE: Rote Timur, Pantai 
Baru, Rote Tengah, Lobalain, Rote Barat Laut, Rote Barat Daya, Rote Barat; KUDA-
SEMAU: Semau, Kota Kupang Barat, Kota Kupang Timur, Kupang Tengah, Fatuleu 
Barat; TTS: Mollo Barat, Mollo Timur; dan ke denominasi lain: Gereja Pentakosta 
Serikat di Indonesia (GPSDI) Oesapa.   

10. Alkitab ke beberapa klasis di Pulau Rote: Pante Baru (60), Rote Tengah (160), Rote 
Timur (50 eks.), Lobalain (40), Rote Barat Laut (40), Rote Barat Daya (40); di Kupang 
daratan dan Semau: Semau (200), Kupang Tengah (20), Fatuleu Barat (20), dan Kota 
Kupang Timur (48). 

Berita Lain 

11. Lembaga Alkitab Indonesia bekerja sama dengan Gereja Kristen Protestan Bali 

melakukan penggalangan dana untuk gerakan “One Family, One Bible” pada 10 Mei 

2021. TTSS MS GMIT dihadirkan untuk menyampaikan data kebutuhan Alkitab 

keluarga anggota GMIT yang  kehilangan Alkitab karena terdampak Siklon Seroja. 

12. Pertemuan TTSS dengan Oikonomics PGI dalam rangka persiapan petani milenial 

untuk gerakan rehabilitasi pasca Siklon Seroja.  

13. TTSS menyalurkan bantuan dana sebesar Rp. 200.000.000., untuk renovasi 61 unit 
rumah pastori jemaat, 46 unit rumah pendeta aktif, dan 13 unit rumah pendeta 
emeritus. 

 



 
GAMBARAN BEBERAPA JENIS PENYALURAN BANTUAN  

BERBASIS KLASIS s/d 20 MEI 2021 
[CATATAN: Grafik-grafik di bawah menggambarkan beberapa golongan bantuan material yang 
disalurkan oleh Posko MS-GMIT, sedangkan bantuan uang (transfer/tunai) telah dilaporkan di 
tempat lain: http://sinodegmit.or.id/laporan-diakonia-keuangan-tim-tanggap-bencana-siklon-

seroja-ms-gmit-5-21-mei-2021/] 

 
 

 

 

 

 



 

 

KEBUTUHAN MENDESAK 
• dukungan doa, dampingan psiko spiritual, dan Alkitab 

• material bangunan (seng dan paku), BBM, minyak tanah 

• uang tunai, sembako, susu, air mineral, termos, alat-alat dapur 

• pakaian seragam dan buku pelajaran (SD, SMP, SMA), alat permainan anak-anak  

• panel listrik tenaga surya dan accu, senter tenaga surya  

• pelayanan medis, obat-obatan, masker, hand sanitizer, pakaian hasmat (APD Covid-19) 

• benih padi, jagung, dan palawija 

• penggantian surat penting: KTP, Kartu Keluarga, Akte Kelahiran, Surat Baptis, dll. 
 
CATATAN: Mulai 10 Mei 2021, TTSS tidak lagi menerima pakaian layak pakai. Kalau ada yang 
mau menyumbang pakaian, bisa langsung ke jemaat-jemaat. 

Persembahkan bantuan berupa uang 
melalui: 

   BNI, #1192908672 
Nama: TANGGAP BENCANA GMIT 
Swift Code: BNINIDJAKPA BRI,  
#2002-01-003847-53-0 

Persembahkan bantuan natura Anda 
ke Posko MS GMIT: 

Guest House, di sisi utara Kantor Sinode GMIT 
Jln. S. K. Lerik, Kota Baru, Kupang, NTT, 85228 
 
Kontak: 

• Pdt. Yulian Widodo: 0813 3939 7683 

• Bpk. Deky Faah: 0852 3911 0989 

 
 



 

GALERI FOTO 
 
 
 
 
 

Tak akan menyerah. Seorang petani rumput laut  
di Klasis Rote Timur memeriksa kondisi kerusakan usahanya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tetap belajar dalam 
keterbatasan. Setelah 
sekolah mereka mengalami 
kerusakan parah akibat banjir 
bandang pada 5 April 2021, 
kegiatan belajar anak-anak 
SD Negeri Tamalabang, Klasis 
Pantar Timur, berlangsung di 
tenda darurat. Waktu belajar 
di sekolah dipersingkat 
menjadi hanya dua jam 
sehari. 
 



 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

Sumber air sudah dekat. Danau baru di 
Sikumana menambah jumlah situs wisata 

musiman di Kota Kupang.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Posko TTSS memfasilitasi dukungan antar pulau. 
Penyerahan bantuan nyiru dari jemaat GMIT di 

Pulau Pura (Alor) kepada jemaat GMIT di Amarasi 
(Pulau Timor), pada 14 Mei 2021. 

 

Posko TTSS menerima 
dan menyalurkan 

bantuan kemanusiaan 
melampaui batas-batas 
wilayah, etnik, agama, 

dan profesi.  
Bantuan kemanusiaan 

dari warga Bali asal NTT 
tiba di Posko TTSS pada 4 

Mei 2021. 
 


